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ABSTRAK

PERANCANGAN KAWASAN AGROWISATA KEBUN TEH
JAMUS DI KABUPATEN NGAWI DENGAN PENDEKATAN
BIOPHILIC DESIGN

Kabupaten Ngawi merupakan salah satu kota yang terletak di perbatasan antara
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Kabupaten Ngawi dilintasi jalan negara sehingga
keberadaannya cukup dikenal oleh masyarakat dari berbagai wilayah di sekitarnya
dengan wisata alam, sejarah maupun budayanya. Kebun teh Jamus merupakan salah
satu wisata alam di Kabupaten Ngawi yang saat ini mulai banyak peminat namun
kurangnya pengelolaan area agrowisata menjadikan kebun teh Jamus kurang dapat
memfasilitasi kebutuhan pengunjung. Kawasan agrowisata kebun teh Jamus
menjadi salah satu wadah bagi masyarakat kabupaten Ngawi dan sekitarnya sebagai
media edukasi, sarana rekreatif, media promosi dan pelestarian kebun teh yang kini
semakin tergeser keberadaannya dengan komoditi yang lebih banyak peminat.
Pendekatan desain yang mengarah ke sustainable arsitektur semakin dibutuhkan,
desain biofilik merupakan perluasan desain yang memperhatikan tentang ekologi
alam dan juga kehidupan manusia, bukan hanya mendesain untuk kebutuhan
manusia tetapi mendesain untuk hidup bersama dengan alam, sehingga terjadi
keselaraan antara kepentingan manusia dan alam. Motivasi wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata mencari ketenangan dan melepas kejenuhan
menjadikan biofilik desain sebagai metode yang dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada. Perancangan Kawasan agrowisata kebun teh Jamus dengan
menjadikan 4 patterns biofilik desain sebagai konsep merupakan suatu upaya untuk
meminimalisir kerusakan lingkungan yang akan terjadi namun kebutuhan
wisatawan akan tetap terpenuhi.

Kata Kunci : Agrowisata, Kebun Teh, Kabupaten Ngawi, Biofilik Desain
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ABSTRACT

DESIGNING AREA AGRO-TOURISM JAMUS TEA GARDEN IN
NGAWI WITH BIOPHILIC DESIGN APPROACH

Ngawi Regency is one of the cities located on the border between East Java
and Central Java. Ngawi Regency is crossed by a national road so that its existence
is well known by the people of various regions in the vicinity with natural, historical
and cultural tourism. Jamus tea plantation is one of the natural attractions in Ngawi
Regency which is currently starting to attract many enthusiasts, but the lack of
management of agro-tourism areas has made Jamus tea gardens less able to
facilitate the needs of visitors. The Jamus tea garden agro-tourism area is one of the
containers for the people of Ngawi and surrounding areas as a media for education,
recreational facilities, media for promotion and preservation of tea plantations,
which are now increasingly displaced by commodities that are more interested. The
design approach that leads to sustainable architecture is increasingly needed,
biophilic design is an expansion of design that pays attention to the natural ecology
and also human life, not only designing for human needs but designing for living
together with nature, so that there is an alignment between human interests and
nature. Motivation of tourists to visit attractions to find calm and let go of saturation
makes biophilic design as a method that can solve existing problems. The design of
the Jamus tea garden agro-tourism area by making 4 biophilic patterns as a design
concept is an effort to minimize environmental damage that will occur but the needs
of tourists will still be met.

Keywords: Agro Tourism, Tea Gardens, Ngawi Regency, Biophilic Design

Vi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt [
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .........ccooiiiec e i
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI TUGAS AKHIR .......cccooveviiicicnnn ii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt iii
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........cccccoviiviiieiiieens v
ABSTRAK .ottt b et nns Vv
AB ST RACT .. e e e e e rreean vi
DAFTAR ISL ...ttt sbe e e snrae e vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt sttt iX
DAFTAR TABEL ..coiiitiiiieiie it v ssssss s s s ssssas s sssnns e snneeessnnnneeeesnnens X
BAB | PENDAHULUAN (...t iee st ste s aasa s ssens e ssesessesseneasesnes 1
1.1 Latar Belakang.......ocoovoveiieiice ettt et 1
1.2 Indentifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan........ccccccoceevveeereeninennnnn 3
1.2.1. Rumusan Masalah............cccoceviiiiiiiniieiccc e 3
1.2.2. Tujuan PeranCangan ..........c..cueueeerieriereesuesieaiaasiaseeeessessessessassessessenns 3

1.3 Ruang LingKup Proyek.........ccociiiiiiieiiieieen s 3
BAB Il TUJUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN .....cccoveiiiiieiiiieieiennn 4
2.1 Perancangan Kawasan AgQrOWISALa............couierreriirieeieeseeneenenesesesenseans 4
2.1.1 Tinjauan AgQroOWISata ...........ccceceeiueeiiesieeseesieseesreesseseeseeseesreesreenee s 4
2.1.2 Atraksi dan Fasilitas AQrowiSata ............cccovrvrieieneninineiiseeeees 5
2.1.3  Pemrograman RUANG.........coceuiueeiiieeeiiineeisireesiieesieeesieesssseesssneesssnes 6

2.2 LOKaSI RANCANGAN ......ouveiiiiiiiiiiisiisie et 8
2.2.1. Gambaran Umum Lokasi Rancangan ............cccocvevervververieseesnennenns 8
BAB Il PENDEKATAN TEMA & KONSEP PERANCANGAN ........ccccceeveenne 11
3.1 Pendekatan PErancangan ...........cccocveveiieieeneeiieseese e 11
3.1.1. Pendekatan Biophilic DESIGN ........ccccoceiiiiiiiiiieieese e 11

3. 1. 2. Integrasi Keislaman..........cccooeiiiieiieie e 14
3.2 KONSEP PEranCangan ........cccccciueeiiuiieiiieeeiireessireesiressseeesneessneessseessneens 15
BAB IV HASIL PERANCANGAN ....ooiiiece e 17
4.1  Perancangan ArSITEKIUN .......cccueiieiieieiie e 17
AL L. ATFAKSI .o b 17

vii

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



4.1.2. Bentuk ArsSitEKIUN ......oooeeeeeeeeeee 21

4.1.3. 0Organisasi RUANG ........cccooiiiiiiiiieieic et 23
4.1. 4. Aksesibilitas dan SirkUlasi..........cccoooeiiiiniiniinineeee s 24
4.1.5. LaYOUL RUANG .....ccoiiiiiiiieiiieiee e 25
4.1.6. EKSterior dan INTErior ........cccovveieriereie it 27
4.2  RanCcangan StrUKLUL ..........cccooiiiriieesie e 29
4.2. 1. StrUKtUr BambU......coocoiiiiiiiiiieese e 29
4.2.2. SHUKIUN BJA ...veiiieiieiiieiieee e 29
4.3  Rancangan ULIITaS. ..o 30
4.3, L. A BErSIN e 30

O R AN 1 g 0] (] GO SRR 31

4. 3.3, LISHK oottt 32
BAB V PENUTUP. ... ittt e e e s e nnaaeee s snnaneeeaans 33
5.1, KeSIMPUIAN.....cooiiiiec et 33
DAFTAR PUSTAKA Lottt abaa e ab e s e e e e nntaeesnnaeesnneeens 34

viii

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Tapak Terpilin .........ccooiiiiiiie e 9
Gambar 2. 2 Kondisi Eksisting Tapak Terpilin ..........ccccooevviiiiieiececeeecee 10
Gambar 3. 1 KONSep PEranCangan ...........cccceeuereriererieseseeeeiesse e siesneeneas 16
Gambar 4. 1 TEAWAIK ......ccvevveiiiiiiiesieeee e e 17
Gambar 4. 2 VIEWING DECK.........cccuiiiiiiiieieesc e 18
Gambar 4. 3 Camping GroUNG...........ccceiieiieie i 18
Gambar 4. 4 Cottage Tipe StaNdar..........ccceveiiiiiiniiieee e 19
Gambar 4. 5 Cottage Tipe Famili........ccccoevieiiiiiiiice e 19
Gambar 4. 6 Cottage TIPE GrUP .....ccveerieieieieite et 19
Gambar 4. 7 Playground dan Quthound.............cccccveveiieiieiiccc e 20
Gambar 4. 8 PabriK TeN ......ooveiiee e 20
Gambar 4. 9 Kolam RENANG...........ciiiieiiiiieie e 21
Gambar 4. 10 Tampak Depan KawasSan.........cc..c.civverreiienieernsiesieeseseeseeseeseeses 23
Gambar 4. 11 Zoning MaKIO.....ccuiiiieiiie et 23
Gambar 4. 12 ZoNING MIKIO «.vouveiieieeeiiieieeiee e sieesaesseeseessesessseeeesseesseeseesseesses 24
Gambar 4. 13 SITKUIASI....cc.cciiiieii it 25
Gambar 4. 14 LayOUE RUBNG ..........coeiiiieieieiee e siesmisse s sense s 26
Gambar 4. 15 RUANG LUK ..........ccveiieieiiiccecee ettt sn et ra e 27
Gambar 4. 16 Perspektif EKSIEIITOr.........coiveiiiiiceee st 28
Gambar 4. 17 Perspektif Eksterior dan INterior ...........ccoccoeveveneniineniesiesieeenns 28
Gambar 4. 18 Struktur Bangunan BambuU..........cccccveveiieieiieesinseesieseineeesesee e 29
Gambar 4. 19 Struktur Bangunan Baja .........cccceeevereieneeierieiie e sressessesnesnessennens 30
Gambar 4. 20 Air BersSiN ........ooov e 31
Gambar 4. 21 ULilitaS Air KOTOT .......cvoieiiieieie et 32
Gambar 4. 22 Konsep KeliStriKan...........cccoveieiiieiiie e sessis e ese e e 32
iX

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Pemrograman RUBNG.........couriiiriiieiee e 7
Tabel 4. 1 Bentuk BanQUNaNn...........cccoceiieiieiieiic et 21

X

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara agraris Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat
beragam, jika dikelola dengan tepat kekayaan alam tersebut dapat menjadi
salah satu sumber peningkatan perekonomian nasional. Kondisi wilayah
Indonesia yang berada di iklim tropis menjadikan Indonesia memiliki
komoditas pertanian seperti tanaman pangan, holtikultura, perkebunan,
kehutanan, peternakan dan perikanan. Keseluruhannya sangat berpeluang
besar dalam peningkatan perekonomian Indonesia.

Saat ini paradigma pariwisata berubah dari pariwisata lama yang bersifat
massal (mass tourism) ke pariwisata baru yang ramah lingkungan dan
ekowisata adalah satu diantaranya (Asmin, 2018). Masyarakat saat ini memiliki
kecenderungan untuk berwisata ke tempat yang alami dan asri, sehingga daya
tarik wisata alam semakin potensial. Masyarakat yang berkunjung ke obyek
wisata membuka kesempatan tidak hanya produk dari obyek wisata agro
namun juga membuka peluang ekonomi bagi warga yang tinggal di sekitar
obyek wisata, sehingga melalui pengembangan obyek wisata agro tidak hanya
membuka peluang bisnis dibidang jasa dengan menjual pemandangan alam
yang indah dan udara segar, namun juga berperan sebagai media promosi
pertanian, media pendidikan serta sebagai salah satu sumber pertumbuhan
daerah di bidang pertanian dan ekonomi (Rahmawati, Setyawan, & Yuliani,
2014).

Kabupaten Ngawi adalah salah satu kota yang berada di perbatasan antara
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Kabupaten Ngawi dilintasi jalan negara
sehingga keberadaannya cukup dikenal oleh masyarakat dari berbagai wilayah
di sekitarnya dengan wisata alam, sejarah maupun budayanya. Kabupaten
Ngawi memiliki rencana pengembangan wisata alam seperti waduk Pondok,
air terjun Serambang, bumi perkemahan Selondo, gunung Liliran dan kebun
teh Jamus. Banyaknya pilihan wisata di Kabupaten Ngawi menjadikan tempat-

tempat tersebut menjadi salah satu lumbung pendapatan daerah.
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Menurut Kepala Bidang Pariwisata Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
(Disparpora) Pemkab Ngawi Warsito di Ngawi mengatakan total jumlah
wisatwan yang datang ke kabupaten Ngawi pada musim libur lebaran 1438
Hijriah ini mencapai sekitar 50.000 hingga 70.000 orang. Menurut beliau
sejumlah obek wisata di Ngawi yang banyak dikunjungi wisatawan tersebut
sebagian besar adalah wisata alam. Naiknya jumlah wisatawan tersebut
semakin mendukung target tingkat kunjungan wisata yang mencapai 1 juta
kunjungan wisatawan per tahun dalam mewujudkan program ‘“Ngawi Visit
Year”.

Kebun teh Jamus merupakan peninggalan kolonial Belanda pada tahun
1866, sampai akhirnya mulai tahun 1973 hingga kini dikelola oleh PT. Candi
Loka. Lahan seluas 500 ha yang ditanami teh pada tahun 1990 seluas 404 ha,
tahun 2000 mengalami peningkatan menjadi 487 ha dan tahun 2010 mengalami
penurunan menjadi seluas 440 ha. Terjadinya penurunan luas lahan tersebut
salah satunya adalah pergantian tanaman teh dengan komoditi yang lebih
menjanjikan seperti pohon berkayu (mahoni) yang nilai jualnya lebih tinggi.

Pembangunan saat ini semakin pesat dan cenderung tidak menghargai alam,
dan kurang memperhatikan kesejahteraan pengguna. Perencanaan sebuah
objek arsitektur seringkali merusak alam bahkan menghilangkannya, sehingga
pendekatan desain yang mengarah ke sustainable arsitektur semakin
dibutuhkan. Desain biofilik merupakan perluasan desain yang memperhatikan
tentang ekologi alam dan juga kehidupan manusia, bukan hanya mendesain
untuk kebutuhan manusia tetapi mendesain untuk hidup bersama dengan alam,
sehingga terjadi keselaraan antara kepentingan manusia dan alam.

Berdasarkan paparan permasalahan dan potensi di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa dibutuhkan rancangan “Kawasan Agrowisata Kebun Teh
Jamus” yang dapat menjadi salah satu wadah bagi masyarakat kabupaten
Ngawi dan sekitarnya sebagai media edukasi, sarana rekreatif, media promosi
dan pelestarian kebun teh yang kini semakin tergeser keberadaannya. Selain
itu, agrowisata memiliki prinsip memberikan edukasi kepada wisatawan
mengenai pentingnya suatu pelestarian dengan menekan serendah-rendahnya
dampak negatif terhadap alam. Menurut prinsip agrowisata dan teori menurut

Kellert maka dibutuhkan adanya suatu rancangan konsep desain arsitektur yang
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dapat mengantarkan citra desain membawa lingkungan alami ke dalam ruang
manusia beraktivitas dan menekankan pada keberlanjutan sumber daya alam

sehingga perancangan ini menggunakan pendekatan Biophilic Design.

1. 2 Indentifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan
1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka
muncul rumusan permasalahan yaitu bagaimana perancangan
kawasan agrowista kebun teh di Jamus dengan pendekatan Biophilic
Design?
1.2.2. Tujuan Perancangan
Tujuan perancangan adalah menghasilkan rancangan kawasan
agrowisata kebun teh di Jamus dengan pendekatan Biophilic Design.

1. 3 Ruang Lingkup Proyek

Batasan-batasan yang melingkupi perancangan kawasan agrowisata kebun

teh Jamus di kota Ngawi antara lain :

1. Lokasi tapak berada di desa Girikerto kecamatan Sine Kabupaten
Ngawi.

2. Perancangan ini merupakan satu kawasan agrowisata kebun teh dengan
fasilitas utama yang mewadahi kegiatan edukasi, rekreatif dan
konservasi, serta fasilitas lain yang dapat menunjang kegiatan.

3. Kawasan ini memiliki fungsi pendidikan, media promosi serta
konservasi kawasan agrowisata kebun teh Jamus.

4. Perancangan ini menggunakan pendekatan Biophilic Design dengan
menghadirkan elemen alam sehingga pengunjung tetap dapat
berhubungan dengan alam meskipun di dalam bangunan.

5. Pendekatan biophilic design dibatasi pada teori 14 pola desain yang

akan dipilih lagi sesuai dengan potensi tapak.
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BAB Il
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2. 1 Perancangan Kawasan Agrowisata
2.1.1 Tinjauan Agrowisata
1. Kawasan Agrowisata

Menurut arti katanya, pariwisata berasal dari bahasa
Sansekerta yang terdiri dari dua kata, yaitu kata “pari” berarti penuh,
seluruh atau semua dan kata “wisata” yang bermakna perjalanan.
Menurut Yoeti, 2003 (dalam | Gusti Bagus , 2017). Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah usaha
yang menyediakan barang dan atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan
wisatawan dan penyelenggara pariwisata. Sedangkan daya tarik
wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan (Retnoningsih, 2013).

Agrowisata merupakan daya tarik yang dapat ditawarkan
kepada wisatawan mencakup kekayaan flora yang ada, keindahan
pemandangan dan kesegaran udara yang memberikan rasa nyaman.
Kegiatan usaha perkebunan meliputi perkebunan tanaman keras dan
tanaman lainnya yang dilakukan oleh perkebunan besara swasta
nasional ataupun asing, BUMN dan perkebunan rakyat. Berbagai
kegiatan obyek wisata perkebunan dapat berupa praproduksi
(pembibitan), produksi dan pascaproduksi (pengolahan dan
pemasaran) (Usman, Hakim, & Malik, 2012).

2. Prinsip-Prinsip Agrowisata
Menurut Deptan, 2005 (dalam | Gusti Bagus, 2017) agrowisata
dapat dikelompokkan ke dalam wisata ekologi (ecotourism), yaitu
kegiatan perjalanan wisata dengan tidak merusak atau mencemari
alam dengan tujuan untuk mengagumi dan menikmati keindahan

alam, hewan atau tumbuhan liar di lingkungan alaminya seta sebagai
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sarana pendidikan. Antara ecotourism dan agrotourism berpegang
pada prinsip yang sama.

Agrowisata memiliki prinsip konservasi sumber daya alam,
memberikan peluang ekonomi masyarakat, sarana edukasi
masyarakat serta sebagai media agar masyarakat mengenal lebih
tentang hasil perkebunan dengan belajar cara pengolahannya.

3. Klasifikasi Agrowisata

Agrowisata merupakan sebuah bentuk kegiatan pariwisata yang
memanfaatkan usaha agro (agrobisnis) sebagai objek wisata dengan
tujuan untuk memperluas pengetahuan, rekreasi dan hubungan
usaha di bidang pertanian. Jenis klasifikasi agrowisata sendiri dapat
dibagi menjadi 6 jenis, yaitu:

a. Agrowisata Perkebunan
b. Agrowisata Tanaman Bunga dan Buah-Buahan
Agrowisata Tanaman Pangan

C
d. Agrowisata Peternakan

©

Agrowisata Perikanan
f. Agrowisata Perhutanan

g. Pengelolaan Hasil Pertanian (Agroindustri)

Dalam perancangan ini, agrowisata kebun teh Jamus merupakan
salah satu jenis agrowisata perkebunan yang memiliki potensi-
potensi, seperti nilai sejarah, kondisi lingkungan yang masih alami
serta mengetahui cara pengolahan maupun penanaman tanaman teh.

2. 1. 2 Atraksi dan Fasilitas Agrowisata

Menurut Sastrayuda (2010) pada umumnya fasilitas dan atraksi
agrowisata belum memiliki standar yang dapat dijadikan patokan.
Namun dalam beberapa hal perencanaan fasilitas dapat mengacu
kepada atraksi yang tidak ditemukan di daerah asal wisatawan
sehingga fasilitas menyesuaikan atraksi yang direncanakan.

Pola aktivitas pengunjung di lokasi agrowisata, sangat
bervariasi dan memiliki kekhususan tergantung dari jenis lokasi dan

karakter dari agrowisata itu sendiri. Atraksi dengan karakter
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agrowisata yang berada di perbukitan dapat memadukan berbagai
kegiatan dan fasilitas, seperti:

Tabel 2. 1 Aktivitas dan Fasilitas pada Agrowisata

No. Aktfitas Fasilitas Utama
1 Berjalan/bersepeda Walking area/Bike
menikmati pemandangan tracks
2 Bermain di alam bebas Outbound area
3 Berkemah/Piknik Camping ground
4 Menginap Cottage, Hotel
5 Berfoto Spot photo area

Membeli dan menikmati Toko Oleh-Oleh
hasil agrowisata

- | Mengetahui pengolahan | pabrik pengolahan
hasil agrowisata

8 Berolahraga Sport area
Sumber : Sastrayuda (2010)

Perancangan objek agrowisata kebun teh Jamus akan

memiliki ataraksi  fotografi, kegiatan outbound, berjalan dan
bersepeda di tengah kebun teh, belajar proses pembuatan teh,
menikmati hasil agrowisata, berenang dan menginap dengan
suasana alam. Selain itu fasilitas utama yang akan disediakan seperti
penginapan (cottage), pabrik pengolahan dan pusat edukasi
(Learning Center), toko oleh-oleh, Tea House, kantor pengelola dan
kolam renang. Sedangkan fasilitas penunjang meliputi tempat

parkir, musholla, toilet umum dan gazebo.

2.1. 3 Pemrograman Ruang
Pemrograman ruang pada perancangan Kawasan agrowisata
kebun teh Jamus di Kabupaten Ngawi digunakan untk mencari total
kebutuhan ruang. Standar ruang pada perencangan kawasan
agrowisata kebun teh Jamus ini menggunakan sumber dari NAD
(Neufret Architecture Data), SL (Studi Literatur) dan AS (Asumsi).

Adapun tabel pemrograman ruang dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Pemrograman Ruang

Fungsi Pengelola

Nama Ruang Studi | Kapasitas Standart Kebutuhan
Lobi NAD 6 orang 2 m?/orang 12 m?
R. Tamu NAD 6 orang 2 m?/orang 12 m?
R. Ketua Pengelola | NAD 2 orang 20 m%orang 20 m?
R. Staff NAD | 30 orang 5 m?/orang 50 m?
R. Rapat NAD 20 orang 2 m?/orang 40 m?
R. Informasi NAD 3 orang 2 m?/orang 6 m?2
Toilet NAD 4 unit 3 m?orang 12 m?

Total 152 m?
Fungsi Rekreatif dan Edukasi
Nama Ruang Studi | Kapasitas Standart Kebutuhan
Pabrik teh SL | 50 orang 10 m?/orang 500 m?
Total 900 m?
Café / Tea House ,
e Bar AS 3 orang 3 9m
. Ezgir;ter 1 orang 14 1,4 m?
AS 150 orang 1,4 210 m?
e Area _ AS
Per:jgunjung 20 orang 4 160 m?2
i R AS 2 unit 3 6 m2
o Toilet NAD (m2/orang)
Total 386,4 m?
Cottage Tipe
Grou
T Tiqu | NAD | 100rang 3 30 m2
. R. AS 4 orang 4 24 m2
. gz:)”uirga NAD | 4 orang 6 24 m2
NAD 4 oran 3 (m?/oran 12 m?
e K. Mandi J ( 9)
90 mz (6)
Cottage Tipe
Family
. NAD 7 orang 3 21 m?
e T.Tidur )
.« R AS 4 orang 4 16 m
. gzL”uarrga NAD | 4 orang 6 24 m?
NAD 4 oran 3 (m?/oran 12 m?
e K. Mandi 9 ( 9)
73 m2(8)
Cottage Tipe
Stan.darT Tid NAD 3 orang 3 9 m?
- laur AS 4 orang 4 16 m?
7
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e R.
Keluarga NAD 4 orang 6 24 m2
e Dapur NAD 2 orang 3 (m?/orang) 6 m?
e K. Mandi
55 mz2 (8)
Area Outbound AS 75 orang 6 m?/orang 450 m?
Area Playground AS 30 orang 6 m3/orang 180 m?
Total 630 m?
Total 3.479 m?
Fungsi Penunjang
Nama Ruang Studi | Kapasitas Standart Kebutuhan
Masjid
1,4 210 m2
° .
L Tovem, (N0 GRom | 03 | sz
' AS 0,16 (m%orang) 1,6 m2
e R.Barang AS 10 orang
Total 217
Gazebo SL 20 unit 0,8 m?/orang 16 m?
Toilet NAD 5 unit 3 m?/unit 15 m?
Mobil NAD 100 unit 12,5 m?3/unit 1.250 m?
Motor NAD 200 unit 2,25 m3/unit 450 m?
Pos Keamanan NAD 9 orang 4 m?/orang 36 m?
Truk Sampah NAD 3 unit 17,3 m3/unit 52 m?
Total 1.819 m?

Sumber : Penulis (2020)

Menurut hasil analisis pemrograman ruang luas total area terbangun

sebesar 5.550 m? dengan tipe bangunan merupakan bangunan semi

permanen dan permanen dari keseluruhan total tapak yang dirancang seluas

6 hektar. Sehingga selain luas terbangun merupakan area ruang terbuka

hijau dan ruang terbuka tidak hijau.

2. 2 Lokasi Rancangan

2. 2. 1. Gambaran Umum Lokasi Rancangan

Tapak terpilih berada di Desa Girikerto, yang terletak di

lereng Gunung Lawu. Terletak di ketinggian £ 800 mdpl dan

menerima curah hujan cukup tinggi. Sebagian besar kawasannya

berupa area konservasi hutan.

Dengan penduduk berjumlah = 2.200 orang dan luas desa

1.097.117 Ha. Kebun teh Jamus terletak di kampung Jamus yang

merupakan salah satu peninggalan Belanda berusia ratusan tahun.
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Air yang melimpah, pemandangan alam hutan, gunung, alam

pedesaan dan kebun teh menyatu dalam lansekap lereng gunung

Lawu menjadi salah satu kelebihan desa Girikerto.

Lokasi . Desa Girikerto, Kecamatan Sine, Kabupaten
Ngawi, Jawa Timur

Luas Kebun :478 ha

Luas Tapak :6ha

Batas Tapak : Seluruh sisi (Utara, Timur, Selatan, Barat) dibatasi

oleh tanaman teh

Gambar 2. 1 Tapak Terpilih
Sumber : Google Earth dengan penambahan (2019)
Kondisi tapak cenderung berkontur dan kondisi akses jalan menuju
tapak sudah beraspal. Berada pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl.
Kemiringan tidak terlalu curam sehingga masih aman untuk dirancang

sebuah bangunan.
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BAB 111
PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN

3. 1 Pendekatan Perancangan
Biophilic design menggunakan alam sebagai faktor penentu
perancangan. Namun berbeda dengan pendekatan arsitektur lainnya, fokus
utama biophilic design terletak pada dampak alam terhadap psikologis
manusia. Alam memberikan pengaruh positif terhadap psikologis manusia
dan bagaimana cara mengolah desain agar manusia dapat merasakan
kehadiran alam disekitarnya.
3.1.1. Pendekatan Biophilic Design
1. Konsep Biophilic Design
Desain biofilik bertujuan untuk mengurangi dampak buruk
pembangunan terhadap lingkungan. Pada perancangan Kawasan
Agrowisata Kebun Teh Jamus, pendekatan Biophilic Design
diterapkan dengan membuat kegiatan wisata di dalam kawasan
perkebunan teh Jamus dengan memanfaatkan potensi alam dan tetap
memperhatikan aspek konservasi lingkungan dengan pendekatan
berbasis penghadiran elemen alam dalam desain rancangan sehingga
menghasilkan desain yang dapat memberikan pengaruh positif
kepada pengguna dan dapat mengurangi dampak buruk
pembangunan terhadap lingkungan.
2. Prinsip Penerapan Biophilic Design
Beberapa prinsip terdapat di dalam teori biophilic design
guna diterapkan dalam desain perancangan bangunan salah satunya
yang dijelaskan oleh Terappin di dalam bukunya 14 Patterns of
Biophilic Design. Keseluruhan prinsip tersebut dikelompokkan ke
dalam tiga kelompok utama yaitu:
a. Nature in the Space
Prinsip pertama ini mengandung beberapa poin-poin utama
yang diperhatikan dalam penerapannya dalam desain. Poin-poin
tersebut adalah hubungan visual/non-visual dengan alam
(Visual/Non-Visual Connection with Nature), koneksi singkat
dengan alam (Connection with Natural Systems), pengaturan
11
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temperature dan aliran udara di dalam ruang/bangunan (Acces to
Thermal and Airflow Variability), unsur air di dalam desain
(Presence of Water), pengaturan cahaya dan hubungan bangunan
dengan sistem alam (Dynamic and Diffuse Light).
b. Natural Analogues
Unsur-unsur alam yang begitu banyak kemudian diadaptasi
ke dalam bentuk-bentuk analogi di dalam desain pada prinsip ini.
Pengembangan analogi tersebut dapat diterapkan pada beberapa
hal yaitu, penerapan bentuk-bentuk biomorfik di dalam
bangunan (Biomorphic Form and Patterns), kompleksitas
tatanan bentuk ornamen dalam tampilan bangunan (Complexity
and Order) dan penggunaan material-material alam (Material
Connection with Nature).
c. Nature of the Space
Prinsip yang ketiga merupakan penerapan kualitas ruang,
yaitu bagaimana di dalam sebuah ruang, pengguna dapat
merasakan perasaan ketika berada di alam. Prinsip ini meliputi
prospect yaitu sebuah kesan pemandangan yang leluasa, refuge
perasaan terlindungi dari gangguan, mystery yaitu keterbatasan
informasi yang diberikan dengan jelas, guna menarik rasa ingin
tahu dari pengguna dan risk yaitu faktor resiko di dalam ruang.
Berdasarkan 14 Patterns Biophilic Design yang telah dijelaskan
di atas, dalam objek perancangan kawasan agrowisata kebun teh
Jamus akan menggunakan 4 prinsip yaitu:
a. Visual Connection with Nature
Pandangan terhadap elemen alam dan proses alami dari alam
sekitar. Koneksi visual dengan alam dapat menstimulasi
ketenangan pengguna.
b. Pressence of Water
Menghadirkan elemen air pada desain, elemen air tidak
hanya dapat dinikmati secara visual, namun juga menciptakan

interaksi dengan pengguna (dirasakan).
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c. Biomorphic Form and Patterns
Bentuk dan pola biomorfik merupakan analogi bentuk alam
yang diterapkan dalam sebuah desain. Walaupun bukan bagian
dari alam namun biomorfik merupakan representasi simbolik
akan alam.
d. Material Connection with Nature
Koneksi material dengan alam adalah material dan elemen
yang berasal dari alam tanpa banyak melalui proses, yang
merefleksikan lingkungan sekitar untuk menciptakan jiwa
dalam ruang.

Alasan pemilihan 4 aspek dari 14 patterns biophilic design
karena menyesuaikan potensi tapak dan juga berdasarkan buku
Terappin Bright Green ke empat pola di atas memiliki keterkaitan
yang cukup kuat sehingga memiliki dampak signifikan terhadap
pengguna. Selain itu bentuk biomorfik dan penggunaan material
alami dapat mengurangi stress, meminimalisir kerusakan akibat
bangunan terhadap alam dan meningkatkan hubungan antara

manusia dengan alam.

3. Penerapan Biophilic Design pada Perancangan Kawasan

Menurut Pramesti, 2017 pengaplikasian dari 14 patterns
biophilic design pada sebuah kawasan terdapat 3 aspek yaitu:

a. Tapak

Hal ini dibagi ke dalam dua yaitu pemilihan tapak dan
pengolahan tapak. Sebelum perancangan kawasan maka diperlukan
alasan yang jelas dalam pemilihan tapak yang berlandaskan teori
biophilic design yang terdapat hubungan visual dengan alam, adanya
unsur air di dalam tapak, adanya proses alam yang terlihat dalam
tapak.

Pengolahan tapak yang dimaksud disini adalah mengenai
bagaimana respon desain di dalam pengolahan tapak tepilih. Adapun
prinsip yang dipakai adalah hubungan dengan unsur air, pandangan
yang luas oleh pelaku dari dalam ke lingkungan sekitar tapak dan

pengolahan unsur alam di tapak sehingga dapat menciptakan
13
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hubungan sensorik pelaku kegiatan terhadap unsur alam di dalam
site.
b. Ruangan

Menciptakan kualitas ruang yang optimal, adapun prinsip yang
dipakai adalah hubugan visual dan non visual dengan alam dari
dalam ruang yang direncanakan, prinsip penghawaan alami,
pemanfaatan cahaya alami, menciptakan ruangan dengan pandangan
yang luas dan desain yang dapat membuat pelaku kegiatan merasa
aman di dalam ruang tersebut.
c. Bentuk, Tata Massa dan Tampilan Bangunan

Bentuk massa dari beberapa bangunan dalam kawasan dapat
menciptakan bentuk-bentuk organik biomorfik serta tidak
mengganggu prinsip dari kualitas ruang yang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk tampilan bangunan mengutamakan penggunaan
material alami serta penggunaan ornamen biomorfik.

Setelah mengetahui 3 aspek biophilic design yang dapat
diterapkan pada sebuah kawasan, maka pada perancangan kawasan
agrowisata kebun teh Jamus akan diterapkan ke 3 aspek yang telah
dijelaskan seperti di atas namun hanya 4 pola desain yang akan

digunakan dari keseluruhan 14 pola desain biofilik.

3.1. 2. Integrasi Keislaman
Dalam perancangan kawasan agrowisata kebun teh Jamus
dengan pendekatan biophilic design terdapat hal yang sesuai dengan

nilai keislaman.
A= ) it 53 315 2l S
“Dan tidaklah kami bermain-main menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya” (Q. S. Ad-Dukhaan: 38)
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa alam diciptakan
olen Allah SWT bukan tanpa maksud dan tujuan. Kita sebagai
manusia dalam keseharian kita tidak terlepas untuk berhubungan

dengan alam sekitar. Sehingga dalam pengaplikasian perancangan

agrowisata kebun teh Jamus akan diterapkan kegiatan/atraksi yang
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megajak pengunjung berhubungan langsung dengan alam seperti
petik teh langsung di kebun teh. Selain itu desain tapak, bangunan
dan ruang akan memaksimalkan koneksi manusia dengan alam dan

meminimalisir kerusakan lingkungan sekitarnya.

- Gy ol ot (s et i 0 sl 58T sl A3 ) 3
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar) ” (Q. S. Ad-Dukhaan: 41)

Selain itu, mengenai prinsip konservasi lingkungan ayat di
atas menjelaskan mengenai kerusakan yang telah ada di permukaan
bumi disebabkan oleh tangan manusia, oleh karena itu perancangan
kawasan agrowisata kebun teh Jamus ini meminimalkan kerusakan
yang ada dengan menerapkan prinsip agrowisata dan juga prinsip
biofilik.

3. 2 Konsep Perancangan

Perancangan kawasan agrowisata kebun teh Jamus memiliki konsep
“Arrive to Revive”, maksud dari konsep tersebut adalah wisatawan
berkunjung ke kawasan agrowisata kebun teh Jamus dapat merasakan dan
berinteraksi langsung dengan alam sehingga wisatawan benar-benar
melepas penat dan dapat merecharge energi untuk beraktifitas kembali di
kehidupan sehari-hari sehingga relevan dengan tujuan desain biofilik.
Penerapan konsep tersebut dengan prinsip menghubungkan manusia dengan
alam, strategi utama adalah membawa karakteristik alami ke desain seperti
air, tanaman hijau, material alami berupa bambu (memberikan koneksi
visual dan emosional dengan alam). Konsep tersebut pada kawasan
agrowisata kebun teh Jamus diterapkan sehingga mendukung fungsi

konservasi, fungsi edukatif dan fungsi rekreatif.
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Gambar 3. 1 Konsep Perancangan
Sumber: Penulis (2020)

Ke empat pola yang telah dipilih sebagai konsep desain biofilik
diterapkan pada tapak, bangunan dan ruang pada perancangan kawasan
agrowisata kebun teh Jamus. Sehingga dapat menghadirkan kesan alami dan
koneksi wisatawan dengan alam. Selain itu penggunaan material alami

berupa bambu diterapkan sehingga memperkuat koneksi dengan alam yang

ingin ditampilkan.
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN

4. 1 Perancangan Arsitektur
Hasil perancangan arsitektur adalah hasil desain yang telah diperoleh dari
hasil analisis. Rancangan arsitektur yang muncul merupakan penyelesaian
masalah yang ada. Adapun hasil rancangan pada kawasan agrowisata kebun
teh Jamus sebagai berikut:
4.1.1. Atraksi
Adapun atraksi yang terdapat dalam Kawasan Agrowisata
Kebun Teh Jamus antara lain:
1. Menikmati pemandangan kebun teh
Pengunjung dapat menikmati pemandangan diantara
hamparan kebun teh dan melihat para pemetik teh beraktivitas
dengan berkeliling melewati jalan panggung searah untuk
mengeksplor area kebun teh.

Gambar 4. 1 Teawalk
Sumber: Penulis (2020)

Selain itu juga terdapat viewing deck yang dapat digunakan
pengunjung sehingga dapat lebih menikmati pemandangan ke
luar tapak yang tidak kalah indah. Sesuai dengan konsep dari
salah satu pola desain biofilik yaitu visual connection with nature.
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Gambar 4. 2 Viewing Deck
Sumber: Penulis (2020)
2. Menginap di alam bebas
Pengunjung dapat menginap di dalam tenda yang telah
disediakan oleh pengelola. Sistem sewa yaitu per tenda dan per
malam. Selain itu juga disediakan area api unggun sehingga
pengunjung dapat mengetahui batasan membuat api unggun

untuk kegiatan mereka sehingga dapat meminimalisir kebakaran.

Gambar 4. 3 Camping Ground
Sumber: Penulis (2020)
3. Menginap dengan suasana alam

Selain pengunjung dapat menginap di alam bebas terdapat
juga alternatif lain dengan menyediakan penginapan berupa
cottage yang dapat di sewa pengunjung per unit. Meskipun
menginap di dalam ruangan pengunjung tetap dapat merasakan
keindahan alam sekitar karena peletakan cottage yang selang
seling sesuai keitnggian kontur sehingga dapat memkasimalkan

view yang ada.
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Gambar 4. 4 Cottage Tipe Standar
Sumber: Penulis (2020)
Cottage dibedakan menjadi 3 tipe, yang pertama tipe
standar dengan 1 kamar, 1 kamar mandi, ruang santai dan dapur.

.l@\.‘...

Gambar 4. 5 Cottage Tipe Famili
Sumber: Penulis (2020)
Cottage tipe ke dua adalah tipe famili dengan 3 kamar

dengan balkon setiap kamarnya, 2 kamar mandi, dapur dan

ruang santai.

Gambar 4. 6 Cottage Tipe Grup
Sumber: Penulis (2020)
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Cottage tipe ke tiga yaitu tipe group dengan 5 kamar, 3
kamar mandi, dapur, ruang santai dan sebuah balkon yang cukup
luas.

4. Bermain di alam bebas
Pengunjung dapat beraktivitas olahraga ringan dengan
adanya area playground untuk anak-anak dan area outbound

untuk remaja hingga dewasa.

Sumber: Penulis (2020)

5. Belajar pengolahan teh

Pengunjung dapat belajar langsung pengolahan teh mulai
dari awal teh datang dari kebun sampai packing. Terdapat jalur
khusus pengunjung di dalam pabrik sehingga kehadiran

pengunjung untuk belajar tidak mengganggu pekerja pabrik.

Gambar 4. 8 Pabrik Teh
Sumber: Penulis (2020)

6. Berenang dengan suasana alam

Pengunjung dapat berenang dengan air kolam berasal dari

sumber mata air “Lanang”. Di area kolam renang pengunjung
20
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juga dapat lebih merasakan suara gemericik air dengan adanya
wall waterfall di area belakang kolam renang. Kolam renang

dibedakan menjadi kolam renang khusus anak-anak dan dewasa.

Gambar 4. 9 Kolam Renang
Sumber: Penulis (2020)
4.1.2. Bentuk Arsitektur

Bentuk dan tampilan bangunan menggunakan bentukan
biomorphic, dapat terlihat dari bentuk atap bangunan. Karakteristik
bentuk geometri yaitu memiliki bentukan yang menyerupai
bentukan alam, lengkung dan dinamis. Berikut penerapan bentuk
geometri pada bangunan utama pada perancangan kawasan
agrowisata kebun teh Jamus.

Tabel 4. 1 Bentuk Bangunan

Bangunan Bentuk Desain Citra Konsep

B TRD, BB, SERSTRY
: ! : Menggunakan konsep
bangunan panggung

(|~ yang dapat
ditampilkan adaay | TemPerzhankan
Cottage P kontur dan

ketenangan dan

privasi terjaga. mendapatkan ~ view

yang luas sehingga
terjadi koneksi visual
dengan alam sekitar.
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Bangunan Bentuk Desain Citra Konsep

Bangunan memiliki 2
Citra bangunan | fungsi yaitu tempat
ditampilkan terbuka | belajar bagi
diwujudkan melalui | wisatawan untuk
ruang terbuka | mengenal teh dan
bersama dan luas. rekreatif sebagai café
dan toko oleh-oleh.

Bangunan
Utama

Citra yang ingin

ditampilkan adalah | Bentuk organik
kewibawaan dipadukan dengan
Kantor diwujudkan dengan | bentuk tegak bambu
Pengelola bentuk elemen | sehingga tetap

ornamen dan garis | terkesan formal.

R Citra bangunan
memiliki tampilan
dinamis dengan
tidak

B menghilangkan
identitas  sebagai
bangunan  pabrik
namun tetap selaras
dengan bangunan
lainnya.

Bentuk bangunan
menyerupai  dengan
bangunan sekitarnya
dengan tetap
menambahkan
material bambu untuk
ornamennya.

Pabrik

Bentuk bangunan split
level mengikuti
Citra yang ingin | bentuk kontur
# ditampilkan adalah | eksisting, dengan
ketenangan, penggunaan material
kesakrakalan ~ dan | bambu dan dinding
7 kesucian. terbuat dari susunan
bambu utuh sehingga
memungkinkan sinar
matahari masuk
melalui celah bambu.

Sumber : Penulis (2020)
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Tampilan pada kawasan akan terlihat berundak mengikuti kontur
yang telah ada. Area depan sebelah kanan dan kiri diperuntukkan tanaman

teh yang tidak terlalu tinggi sehingga tidak menutupi view ke dalam tapak.

Siaia il BT SNy
AW

Gambar 4. 10 Tampak Depan Kawasan
Sumber : Penulis (2020)

4.1.3. Organisasi Ruang
Organisasi ruang dibedakan menjadi 2, sebagai berikut:
1. Zoning Makro
Penataan zona berdasarkan data analisis tapak dan prinsip
biofilik desain dan prinsip agrowisata. Kawasan memiliki fungsi
konservatif, rekreatif, edukasi dan penunjang.

ZONA REKREATIF

ZONA EDUKASI

ZONA PENGELOLA

ZONA PENUNJANG
ZONA KONSERVASI

Gambar 4. 11 Zoning Makro
Sumber : Penulis (2020)
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2. Zoning Mikro

Area yang membutuhkan privasi lebih tinggi diletakkan di
belakang seperti cottage. Sedangkan atraksi-atraksi diletakkan
menyebar di tengah tapak. Bangunan utama dan penunjang
diletakkan memusat di tengah sehingga mudah untuk

pencapaiannya.

//////

- f’////

Keterangan :

1: Loket 11 : Kolam Renang

2 : Parkir Motor 12 : Camping Ground

3 : Parkir Mobil 13 : Cottage Tipe Family

4 : Teawalk 14 : Cottage Tipe Group

5 : Pabrik Teh 15 : Cottage Tipe Standard
6 : Main Building 16 : Viewing Deck

7 : Kantor Pengelola 17 : Penyewaan Kendaraan/Halte
8 : Masjid 18 : Kebun Teh

9 : Outbound Area 19 : Tampungan Sumber Air
10 : Playground Area 20 : Toilet Umum

SITEPLAN
1:1500

Gambar 4. 12 Zoning Mikro
Sumber : Penulis (2020)

4.1.4. Aksesibilitas dan Sirkulasi
Sirkulasi dibedakan menjadi 3 yaitu, sirkulasi kendaraan
beroda, sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi jalan panggung. Sirkulasi
kendaraan bermotor menjangkau seluruh sisi terluar tiap atraksi,
sehingga kendaraan pribadi pengunjung hanya sampai area parkir
lalu pengunjung dapat berkeliling ke tiap atraksi menggunakan golf

car yang disediakan di setiap halte pada beberapa titik tapak.
24
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Sirkulasi jalan panggung terdapat pada area teawalk dan area
cottage, sirkulasi jalan panggung digunakan untuk mempermudah
dan menjaga keamanan pengunjung untuk berjalan di area dengan
kontur yang cukup terjal. Sirkulasi khusus pejalan kaki berada pada
beberapa area atraksi yang membutuhkan seperti, area edukasi, area

playground dan area camping ground.

Sungai
Kecil

Jalur
Pedestrian Kendaraan

Gambar 4. 13 Sirkulasi
Sumber : Penulis (2020)

4.1.5. Layout Ruang
Layout ruang dibuat dinamis sesuai dengan konsep bentukan
biomorfik yang menyerupai alam. Selain itu bentuk layout ruang
yang organik juga efektif untuk sirkulasi udara alami dan
pencahaaan alami sehingga dapat meminimalisir penggunaan listrik

pada siang hari.
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Gambar 4. 14 Layout Ruang
Sumber : Penulis (2020)

26

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



4.1.6. Eksterior dan Interior
Konsep eksteriror dan eksterior bangunan sesuai dengan
tagline “arrive to revive” dengan menerapkan 4 pola desain biofilik

yang telah dipilih.

Gambar 4. 15 Ruang Luar
Sumber: Penulis (2020)
Konsep ruang luar dengan adanya sculpture berbentuk

organik di beberapa titik sebagai penerapan pola desain Biomorphic
form and patterns. Selain itu juga adanya wall waterfall dengan
memanfaatkan beda ketinggian kontur pada beberapa area seperti,
area parkir, area kolam renang dan area cottage, hal tersebut sebagai

penerapan pola desain Pressence of Water.
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Gambar 4. 16 Perspektif Eksteriror

Sumber: Penulis (2020)

Konsep interior dengan menggunakan material alami untuk
furnitur seperti bambu, memaksimalkan view dengan adanya
bukaan menghadap area yang minim terkena sinar matahari dan
bentuk beberapa furnitur dengan bentukan organik seperti lampu

gantung, meja dan kursi.

Gambar 4. 17 Perspektif Eksterior dan Interior
Sumber: Penulis (2020)
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4. 2 Rancangan Struktur
Adapun konsep struktur terbagi menjadi 2, sebagai berikut:
4.2.1. Struktur Bambu
Struktur bambu diterapkan pada sebagian besar bangunan di
dalam tapak seperti, bangunan utama, kantor pengelola, masjid dan
cottage. Atap menggunakan material sirap bambu dengan
kemiringan minimal 30 derajat. Jenis bambu untuk struktur
menggunakan bambu petung dan ori sedangkan untuk material atap
menggunakan bambu apus.
Dinding menggunakan bambu laminasi sehingga nuansa
dekat dengan alam tetap dirasakan pengguna di dalam bangunan.
Material bambu laminasi menggunakan jenis bambu petung.
Pondasi menggunakan gabungan dari cor beton dan pondasi
sumuran dengan kedalaman 1-2 meter, karena bangunan berupa
panggung dan material bambu yang tidak boleh langsung
menyentuh tanah.

PENUTUP ATAP .
Sirap bambu dari batang bambu & , i
505 - 60/6 dibelah atas empat bilah
yang dipotong sesuai jarak ruasnys,
keminngan minmal 30°

DINDING
Bambu laminasi dengan ketebalan
15-20 mm

PELAT LANTAI -
Hatang bambu @ 40-60 mm dan / A

penutup bambu lamnasi ketebalan v
10-15 mm .

N PONDASI

Pondasi sumuran dengan kombinasi
beton dangan kedalama 1-2 meter

Gambar 4. 18 Struktur Bangunan Bambu
Sumber: Penulis (2020)
4.2.2. Struktur Baja
Atap menggunakan material UPVC karena merupakan

peredam suara dan panas yang cukup baik sehingga suara mesin di
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dalam pabrik dapat di minimalisir agar tidak mengganggu
pengunjung. Rangka menggunakan baja WF yang cukup kuat
menahan berat dari mesin-mesin pabrik. Pelat lantai menggunakan
cor beton dengan finishing cat epoxy karena tahan lama untuk
menahan beban dari mesin-mesin yang ada di dalam pabrik teh.
Keselarasan dengan bangunan bambu ditampilkan dnegan adanya

secondary skin berupa bambu yang disusun vertikal dan horizontal.

PENUTUP ATAP
Menggunakan material UPVC

>
\\’ RANGKA =
Baja WF 200x100x5 5x8

SECONDARY SKIN
Bambu apus @ 30-50 m

¥ PONDASI ‘ “f |

Pondasi sumuran dengan kedalaman
2:3 metar

PELAT LANTAI
Lantsi cor beton dengan finishing
o8l epoxy

‘
Gambar 4. 19 Struktur Bangunan Baja
Sumber: Penulis (2020)
4. 3 Rancangan Utilitas
Adapun konsep utilitas terbagi menjadi 3, sebagai berikut:
4.3.1. Air Bersih
Sumber air “Lanang” digunakan sebagai sumber air utama
untuk kebutuhan air bersih di dalam tapak. Air yang berasal dari
sumber di simpan di dalam ground tank lalu di distirbusikan ke
bangunan-bangunan menggunakan upper tank. Estimasi kebutuhan
air bersih yaitu 9.000 liter per hari.
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Gambar 4. 20 Air Bersih
Sumber: Penulis (2020)
4.3.2. Air Kotor
Sistem air kotor pada bangunan yang ada di kawasan
agrowisata kebun teh Jamus meliputi air buangan dari kamar mandi,
wc, tempat wudhu dan dapur. Jaringan air kotor pada tempat wudhu
dialirkan menuju saluran drainase/kanal yang akan digunakan lagi
untuk menyiram tanaman. Sistem pembuangan dari kamar mandi
dan dapur akan dialirkan menuju bak control/bak penangkap lemak
lalu dialirkan ke drainase kawasan. Sedangkan limbah dari wc akan
dialirkan ke septictank biofill terlebih dahulu sebelum ke drainase
kawasan.
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1:1500

Gambar 4. 21 Utilitas Air Kotor
Sumber: Penulis (2020)
4.3.3. Listrik
Sumber energi listrik utama berasal dari PLN dan didukung
dengan penambahan sumber energi listrik dari PLTMH, karena
kebutuhan listrik untuk pabrik teh yang cukup besar.

KETERANGAN
- GARDU INDUK KAWASAN

PANEL DISTRIBUS!

. GARDU PLN
o

GARDU PLTMH

UTILITAS KELISTRIKSN
1:1500

Gambar 4. 22 Konsep Kelistrikan
Sumber: Penulis (2020)
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Perancangan Kawasan Agrowisata Kebun Teh Jamus bertujuan
untuk menciptakan Kawasan agrowisata yang dapat membuat pengguna
berinteraksi langsung dengan lingkungan. Selain itu atraksi wisata yang
dihasilkan pada kawasan agrowisata ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan mengenai tanaman teh serta meningkatkan minat
masyarakat terhadap teh dengan tetap meminimalisir dampak buruk
pembangunan terhadap lingkungan.

Karakter bangunan yang diterapkan pada kawasan agrowisata kebun
teh Jamus ini adalah bangunan bersifat terbuka, menyatu dengan alam
sehingga konsep “Arrive to Revive” dapat dirasakan oleh pengguna. Tapak
berada di lahan berkontur sehingga sesuai dengan prinsip pendekatan yang
telah dipilih dengan minimalisir cut and fill pada kontur memberikan
pengalaman ruang berbeda kepada pengguna. Perancangan kawasan
agrowisata kebun teh Jamus ini didasarkan pada isu pemanfaatan
lingkungan seoptimal mungkin dan tidak merusak alam yang telah
diciptakan Allah SWT. Sehingga pendekatan biofilik desain relevan

diterpakan pada rancangan.
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